BAB I

PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

1. Masyarakat

a. Kondisi Geografis

Pedukuhan Jetis Wetan  satu dari 24 pedukuhan yang berada di wilayah kelurahan Pacarejo, Kecamatan Semanu, Kabupaten Gunung Kidul, Provinsi Yogyakarta. Secara geografis pedukuhan Jetis Wetan dibatasi oleh :

Sebelah utara 
: Desa Semanu

Sebelah selatan 
: Desa Hargosari

Sebelah barat 
: Pedukuhan Jetis Kulon

Sebelah timur 
: Desa Semanu

Daerah wilayah Pedukuhan Jetis Wetan dikelilingi oleh jalan umum sehingga  transportasi untuk keluar masuk cukup memadai. Sedangkan orbitasi atau jarak Pedukuhan Jetis Wetan terhadap pusat pemerintahan adalah sebagai berikut :

Jarak dari pusat pemerintahan kelurahan 

: 2 km

Jarak dari pusat pemerintahan kecamatan 
: 3 km

Jarak dari ibukota kabupaten 


: 8 km

Jarak dari ibukota provinsi 


: 60 km
b. Keadaan dan Potensi Sumber Daya Alam

Potensi sumber daya di Pedukuhan Jetis Wetan terutama di  bidang pertanian dengan memanfaatkan sawah mereka ditanami ketela dan palawija. Lokasi Desa Pacarejo merupakan kawasan pertanian.
c. Keadaan Perekonomian

Sebagian besar penduduk Pedukuhan Jetis Wetan memiliki mata pencaharian sebagai petani. Data berikut menunjukkan komposisi penduduk berdasarkan mata pencahariannya.
Tabel 1. Data Penduduk Pedukuhan Jetis Wetan Berdasarkan Mata Pencaharian.

	No.
	Jenis Pekerjaan
	Jumlah (jiwa)

	1.
	PNS
	23 Jiwa

	2.
	ABRI
	1 Jiwa

	3.
	Buruh
	97 Jiwa

	4.
	Petani
	244 jiwa

	5.
	Pedagang
	40 Jiwa


d. Keadaan Sosial, Pemerintah dan Kelembagaan

Penduduk Pedukuhan Jetis Wetan sampai bulan Agustus 2011 tercatat 884 jiwa. Sedangkan jumlah kepala keluarga di Pedukuhan Jetis Wetan ada 243 KK.

Pedukuhan Jetis Wetan memiliki sarana peribadahan 2 buah masjid dan 1 buah mushola. Selain itu pengajian rutin juga dilakukan setiap mingguan di masjid. Sarana kesehatan yang dimiliki Pedukuhan Jetis Wetan ialah posyandu yang aktif setiap sebulan sekali yaitu pada tanggal 14. 

Tingkat pendidikan penduduk Pedukuhan Jetis Wetan dapat dilihat pada data berikut ini :
Tabel 2. Data Tingkat Pendidikan Warga Pedukuhan Jetis Wetan

	No.
	Kelompok Pendidikan
	Jumlah (jiwa)

	1.
	Tamat akademi atau perguruan tinggi
	15 Jiwa

	2.
	Tamat SMA/K
	82 Jiwa

	3.
	Tamat SMP
	71 Jiwa

	4.
	Tamat SD
	239 Jiwa

	5.
	Tidak Sekolah
	27 Jiwa


Dalam pemerintahan desa selain unsur kepala desa juga terdapat unsur Badan Perwakilan Desa (BPD). Sarana pemerintahan desa meliputi : Balai desa yang termasuk di dalamnya kantor / sekretariat Kepala Desa.

B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan KKN

Dalam pemilihan program tidak semua permasalahan yang teridentifikasi dijadikan sebagai program kerja KKN. Dari pemaparan data dan pokok-pokok persoalan yang ada di masyarakat Pedukuhan Jetis Wetan, selanjutnya dirumuskan rangkaian program. Rangkaian program ini sesuai dengan persoalan yang dihadapi kemudian disusun berdasarkan atas fungsi dan penggunaan dengan cara memperbaiki yang sudah ada atau penyempurnaan (renovasi), peran serta (partisipasi), penambahan aspek-aspek yang memang belum ada dan yang terpenting adalah program-program tersebut disesuaikan dengan kemampuan tim KKN baik dana maupun waktu.

Perumusan program KKN Kelompok adalah progam kerja yang dilaksanakan oleh semua personil tim KKN, program ini bersifat perbaikan, penyempurnaan dan partisipasi. Penyusunan program ini berdasarkan kebutuhan masyarakat dan kemampuan tim KKN. Program KKN terdiri dari Program Kelompok dan dan Individu. Program kelompok terbagi menjadi empat jenis yaitu Program Fisik, Non-Fisik, Tambahan, Insidental. Program KKN kelompok terdiri lebih dari 50% peserta KKN. Program KKN Individu adalah program yang dilaksanakan maksimal 50% dari peserta KKN yang memiliki program utama dan penunjang. Dalam Laporan ini tidak tercantum program kelompok incidental dan program individu.
Program KKN Kelompok di Masyarakat antara lain :
Program Fisik
a. Pembudayaan Hidup Bersih dan Sehat

b. Penerapan Bank Sampah
c. Usaha Mikro Kerajinan Kain Flanel dan Perca

d. Pengelolaan dan pendampingan Bio-Kompos
e. Papan Informasi Kependudukan

Program Non-Fisik
a. Pendampingan TPA
b. Lomba Voli
c. Lomba Anak
d. Pembelajaran Anak Tentang Nama Lain Tanaman

e. Pelatihan Hidup Bersih dan Sehat
f. Motivasi Kewirausahaan
g. Penggiatan Mading dan Membangun Potensi Anak
Program Tambahan Kelompok

a. Pendampingan Tadarus Al-Quran
b. Pendampingan TK
c. Pembenahan Administrasi TK
Dalam penyusunan program kerja KKN tersebut ditentukan oleh hasil identifikasi, obsevasi dan musyawarah dengan seluruh peserta KKN dan untuk selanjutnya dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. Serta dengan memperhatikan pertimbangan – pertimbangan dalam penentuan program antara lain :

1. Program disusun sesuai kebutuhan masyarakat

2. Program disusun sesuai kemampuan tim KKN

3. Program disusun sesuai potensi dan sumber daya yang ada

4. Program disusun untuk memberi solusi dalam mengatasi permasalahan

5. Program disusun untuk meningkatkan wawasan, pengalaman, dan pengetahuan.
C. Hambatan Perumusan Program KKN

Ada beberapa hambatan-hambatan dalam penyusunan program, antara lain :

1. Perumusan program kelompok dan individu belum mencakup semua aspek.

2. Adanya momen penting HUT RI ke-70 sehingga memberikan kesulitan tersendiri dalam perumusan waktu kegiatan.

3. Adanya program dan shift 1 yang berkelanjutan menyerahkan banyak pertimbangan dalam mengembangkan program ingin kami laksanakan.
BAB II

PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL
A. Persiapan Program KKN

Sebelum melakukan kegiatan KKN dilakukan persiapan-persiapan antara lain rapat koordinasi kelompok yang dilakukan seminggu sekali sebelum penerjunan KKN di lapangan, koordinasi dengan DPL sebelum melakukan observasi, dan koordinasi dengan pihak masyarakat dilakukan sebelum dan telah dilakukan observasi. Kegiatan observasi lingkungan masyarakat meliputi kondisi fisik, potensi warga, fasilitas serta kegiatan di masyarakat yang dilanjutkan konsultasi dengan Koordinator KKN baik dengan DPL maupun dengan bapak dukuh Pedukuhan Jetis  Wetan. Program-program dari hasil identifikasi masalah kemudian ditulis dalam matriks program, lalu dijabarkan dalam pelaksanaan dan setiap pelaksanaan kegiatan ditulis dalam buku harian dan kemudian ditulis pada matriks hasil kegiatan KKN.

Dalam penyusunan matriks kerja terlebih dahulu dibagi koordinator setiap program kerja baik program kerja kelompok maupun program kerja individu. Koordinator tersebut sekaligus bertanggung jawab atas jalannya program kerja serta membentuk panitia pelaksana program kerja.Pembagian tugas sejak awal bertujuan untuk menghindari tumpang tindih tugas dan ketidak-efektifan personil.

Tabel 3. Jadwal Kegiatan KKN UNY 2015

	No.
	Nama kegiatan
	Hasil Kegiatan

	1. 
	Rapat Koordinasi
	Pembentukan susunan

personalia KKN UNY Pedukuhan Jetis Wetan 2015, menjadwalkan pertemuan rutin setiap hari Senin, untuk koordinasi penerjunan dan observasi

	2.
	Koordinasi DPL
	pengarahan tentang

penerjunan KKN dan observasi.

	3.
	Penyerahan dan observasi
	Penyerahan peserta KKN UNY 2015 berlokasi di Pedukuhan Jetis Wetan, Pacarejo, Kec. Semanu, Kab. Gunungkidul,

observasi lingkungan masyarakat

	4.
	Observasi Lingkungan dan koordinasi dengan Bapak Dukuh
	Tim melakukan observasi lingkungan dan konsultasi dengan

Bapak Dukuh

	5.
	Rapat koordinasi
	Membahas hasil observasi untuk menyusun program

Kerja

	6.
	Rapat koordinasi
	Penyusunan proposal

	7.
	Koordinasi DPL
	Konsultasi proposal dengan DPL

	8.
	Koordinasi DPL
	Pengarahan tentang KKN dan teknisasi tentang penyerahan masyarakat

	9.
	Penerjunan
	Peserta KKN UNY 2015 diterjunkan di lokasi

	10.
	Pelaksanaan KKN 
	Selama 4 minggu

	11.
	Pelaksanaan KKN
	Melaksanakan program-program KKN baik kelompok maupun individu

	12
	Ujian KKN
	Ujian KKN oleh DPL KKN UNY Pedukuhan Jetis Wetan 2015

	13
	Penarikan KKN UNY 2015
	Akhir pelaksanaan KKN


Jadwal tersebut dibuat sebagai pedoman kerja agar semua program yang sudah direncanakan dapat berjalan lancar sesuai waktu yang telah ditetapkan.

B. Pelaksanaan Program KKN

Program-program KKN yang telah direncanakan tidak semua program dapat dilaksanakan atau terlaksana. Hal ini dikarenakan banyaknya program kerja yang tidak sesuai dengan keadaan lingkungan masyarakat setempat. Namun demikian hal ini tidak menyurutkan semangat kami untuk terus maju dan melaksanakan program-program KKN yang telah tersusun dengan beberapa penyesuaian dengan pihak pedukuhan. Adapun pelaksanaannya sebagai berikut :
A. Program Kelompok

1. Program Kelompok Fisik
a) Pembudayaan Hidup Bersih Dan Sehat
	Penanggung Jawab
	:
	Wawan Waluyo

	Tanggal Pelaksanaan
	:
	9, 16, 23, dan 30 Agustus 2015

	Lokasi Pelaksanaan
	:
	Jetis Wetan

	Biaya
	:
	-

	Sumber Biaya
	:
	Mahasiswa

	Tujuan
	:

	Untuk menciptakan lingkungan hidup bersih dan sehat.

	Gambaran Kegiatan
	:
	Kegiatan berlangsung dengan turut melibatkan warga RT 05,06,07,08 Jetis Wetan yang dilaksanakan masing-masing pada tanggal 9, 16, 23 dan 30 Agustus 2015. mulai pukul 15.00-16.30 WIB.

	Hambatan
	:
	Kurangnya peralatan yang tersedia dan kurangnya partisipasi warga RT 05 dan 07

	Solusi
	:
	Warga diharapkan untuk membawa peralatan dari rumah masing-masing dan pemberitahuan mengenai program ini lebih digalakkan lagi.

	Hasil
	:
	Lingkungan menjadi lebih bersih ditandai dengan semakin rapinya lokasi kegiatan.


b) Penerapan Sistem Bank Sampah

	Penanggung Jawab
	:
	Almas Rifqi Darmawan

	Tanggal Pelaksanaan
	:
	-

	Lokasi Pelaksnaan
	:
	-

	Biaya
	:
	-

	Sumber Biaya
	:
	-

	Tujuan
	:

	Mendampingi penerapan Bank Sampah di pedukuhan Jetis Wetan dari RT 01 dan RT 04.

	Gambaran Kegiatan
	:
	Kegiatan ini dilaksanakan dengan mendampingi dan mengontrol penerapan system bank sampah di RT 01 dan RT 04.

	Hambatan 
	:
	Kegiatan ini terhambat dalam pelaksaan karena padatnya agenda HUT RI dan sulitnya menemui pengurus dari Bank Sampah ini.

	Solusi
	:
	Pelaksanaan kegiatan ini seharusnya diagendakan sebelum atau setelah ada kegiatan HUT RI.

	Hasil
	:
	Agenda ini tidak terlaksana dengan hambatan yang telah disebutkan.



c) Usaha Mikro Kerajinan kain flanel dan perca

	Penanggung Jawab
	:
	Desy Novita Sari

	Tanggal Pelaksanaan
	:
	25 dan 26 Agustus 2015

	Lokasi Pelaksanaan
	:
	Balai Pedukuhan Jetis Wetan

	Biaya
	:
	Rp 100.000,00

	Sumber Biaya
	:
	Mahasiswa

	Tujuan
	:

	Untuk menumbuhkan motivasi berwirausaha untuk ibu-ibu PKK di Jetis Wetan

	Gambaran Kegiatan
	:
	Kegiatan ini dilaksanakan di Balai Dusun Jetis Wetan, Dan dihadiri sebagian besar ibu-ibu warga Jetis Wetan yang bersemangat mengikuti kegiatan ini.

	Hambatan 
	:
	Kurangnya partisispasi dari ibu-ibu PKK

	Solusi
	:
	Sasaran program ini tidak hanya untuk ibu-ibu PKK tetapi juga untuk ibu-ibu di lingkungan Jetis Wetan

	Hasil
	:
	Setelah mengikuti kegiatan ini ibu-ibu PKK di Jetis Wetan antusias dan sangat tertarik untuk membentuk kelompok dan membangun usaha di bidang tersebut.




d) Pengelolaan dan Pendampingan Bio-Kompos

	Penanggung Jawab
	:
	Almas Rifqi Darmawan

	Tanggal Pelaksanaan
	:
	-

	Lokasi Pelaksnaan
	:
	-

	Biaya
	:
	-

	Sumber Biaya
	:
	-

	Tujuan
	:

	Melanjutkan pembuatan kompos setelah terbentuknya bioactivator.

	Gambaran Kegiatan
	:
	kegiatan ini dilakukan dengan melangsungkan tutorial pembentukan bio-kompos dengan sarana bioactivator yang ada.

	Hambatan 
	:
	Dengan pelaksanaan yang ditargetkan di pertengahan menuju akhir periode KKN yang ternyata malah terhalang lomba untuk memperingati HUT RI ke-70 sehingga sulitnya koordinasi kepada lembaga terkait tidak bisa dilakukan.

	Solusi
	:
	Pelaksanaan kegiatan ini seharusnya diagendakan sebelum atau setelah ada kegiatan HUT RI.

	Hasil
	:
	Program ini tidak terlaksana karena alasan tersebut diatas dan tidak bisa melanjutkan kegunaan bioactivator yang tersedia.



e) Papan informasi Kependudukan

	Penanggung Jawab
	:
	Barep Rifaldi Chandra Perdana

	Tanggal Pelaksanaan
	:
	29 Agustus 2015

	Lokasi Pelaksanaan
	:
	Balai Pedukuhan Jetis Wetan

	Biaya
	:
	Rp 27.000,00

	Sumber Biaya
	:
	Mahasiswa

	Tujuan
	:

	Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai syarat-syarat pembutan KTP, Akta kelahiran, dan SKCK.

	Gambaran Kegiatan
	:
	Kegiatan dengan pembuatan papan informasi melalui banner yang akan ditempelkan di Balai Dusun Jetis Wetan.

	Hambatan 
	:
	Media yang digunakan untuk membuat papan informasi kependudukan terlalu kecil karena terbatasnya biaya sehingga informasi yang bisa dimuat hanya sedikit

	Solusi
	:
	Mencari sponsor atau ada tamabahan dana swadaya dari masyarakata untuk kegiatan ini sehingga dapat membuat papan informasi kependudukan yang lebih besar

	Hasil
	:
	Dapat Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai syarat-syarat pembutan KTP, Akta kelahiran, dan SKCK. Sehingga mempermudah masyarakat dalam mengajukan pembuatan surat yang terkait.




2. Program Kelompok Non Fisik

a) Pendampingan TPA
	Penanggung Jawab
	:
	Erni Irawati

	Tanggal Pelaksanaan
	:
	2,4,6,9,11,20,23,25 Agustus 2015. 

	Lokasi Pelaksanaan
	:
	Mushola Al-Ma’un

	Biaya
	:
	Rp 18.000,00

	Sumber Biaya
	:
	Mahasiswa

	Tujuan
	:

	Sebuah pendampingan kegiatan pembelajaran Al-Qur’an yang bertujuan untuk memberikan stimulus terhadap anak-anak tentang pengetahuan Al-Qur’an karena Mushola Al-Ma’un dan kegiatan TPA nya tergolong baru.

	Gambaran Kegiatan
	:
	Kegiatan pendampingan ini dilaksanakan setelah Ashar pukul 16.00 – 17.00 WIB dan diisi dengan membaca dan menghafal surat-surat pendek.

	Hambatan 
	:
	Ada beberapa anak yang masih bermain-main saat kegiatan TPA berlangsung dan mereka sulit diatur

	Solusi
	:
	Mencari alternatif cara mengajar yang menarik dan kreatif agar anak-anak tidak cepat bosan dan mau mengikuti kegiatan dengan tenang

	Hasil
	:
	Pendampingan berjalan lancar dan tim KKN 1098  menambahkan sistem hafalan surat yaitu menghafal secara bersama-sama dengan harapan anak-anak dapat menghafal surat-surat pendek.




b) Lomba Voli

	Penanggung Jawab
	:
	Barep Rifaldi Chandra Perdana

	Tanggal Pelaksanaan
	:
	18-26  Agustus 2015

	Lokasi Pelaksanaan
	:
	Lapangan Voli Pedukuhan Jetis Wetan

	Biaya 
	:
	Rp 2.900.000,00

	Sumber Biaya
	:
	Swadaya Masyarakat dan Mahasiswa

	Tujuan
	:

	Menumbuhkan semangat kebersamaan yang dibentuk melalui olahraga voli.

	Gambaran Kegiatan
	:
	Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk turnamen yang diikuti oleh seluruh RT yang berada di Dusun Jetis baik putra maupun putri.

	Hambatan 
	:
	Kelelahan di tengah aktivitas kepantiaan lomba karena d hari yang sama dengan jam yang berbeda harus melakukan program yang lain

	Solusi
	:
	Hilangkan semua program individu H-3 dan H+3 dari peringatan 17-an karena pada waktu ini banyak program insidental dengan masyarakat

	Hasil
	:
	Kegiatan ini dapat merangkul dan menumbuhkan rasa guyub rukun sesama warga jetis melalui lomba volly ini.




c) Lomba Anak
	Penanggung Jawab
	:
	Almas Rifqi Darmawan

	Tanggal Pelaksanaan
	:
	10-14 Agustus 2015

	Lokasi Pelaksanaan
	:
	Lapangan Voli Pedukuhan Jetis Wetan

	Biaya 
	:
	Rp 500.000,00

	Sumber Biaya
	:
	Swadaya Masyarakat dan Mahasiswa

	Tujuan
	:

	Menumbuhkan mental keberanian dan kebersamaan melalui berbagai lomba yang diadakan.

	Gambaran Kegiatan
	:
	Lomba yang diadakan meliputi lomba makan kerupuk, gigit koin, pukul balon air, memasukkan paku dalam botol, merias wajah, ular mata tertutup, balap karung, lari kelereng, mewarnai, sepeda lambat, bakiak, lari bola di muka, sepak bola sarung, dan isi air di pipa bolong.

	Hambatan 
	:
	Peralatan bakiak rusak ketika di tengah-tengah perlombaan.

	Solusi
	:
	Peralatan yang digunakan untuk lomba dicek terlebih dahulu sebelum lomba dilaksanakan


d) Pembelajaran Anak Tentang Nama Latin Tanaman

	Penanggung Jawab
	:
	Nur Vita Adin Niyah

	Tanggal Pelaksanaan
	:
	8 dan 15 Agustus 2015

	Lokasi Pelaksnaan
	:
	Lingkungan Jetis Wetan

	Biaya
	:
	Rp. 100.000,00

	Sumber Biaya
	:
	Mahasiswa

	Tujuan
	:

	Menambah pengetahuan mengenai nama-nam lain tumbuhan dan manfaatnya serta menambah mental dan kreativitas anak.

	Gambaran Kegiatan
	:
	Kegiatan pembelajaran anak tentang nama latin tanaman ini dilaksanakan di lingkungan padukuhan Jetis Wetan yang melibatkan anak-anak. Kegiatan yang berupa mini tour dan disertai pos jaga dan game interaktif agar menjadi semangat tersendiri untuk anak-anak.

	Hambatan 
	:
	Anak-anak sulit mengingat nama latin yang ditempelkan pada beberapa tumbuhan.

	Solusi
	:
	Menggunakan jembatan keledai agar memudahkan anak-anak untuk mengingatnya.

	Hasil
	:
	Kegiatan ini berlangsung dengan tertib dan anak-anak mendapat pengetahuan tambahan mengenai nama-nama latin tumbuhan yang ada di sekitar lingkungan padukuhan Jetis Wetan.



e) Pelatihan Hidup Bersih Dan Sehat

	Penanggung Jawab
	:
	Desy Novita Sari

	Tanggal Pelaksanaan
	:
	-

	Lokasi Pelaksnaan
	:
	-

	Biaya
	:
	-

	Sumber Biaya
	:
	-

	Tujuan
	:

	Mendampingi pelatihan hidup bersih dan sehat untuk anak di TK ABA Jetis.

	Gambaran Kegiatan
	:
	Kegiatan ini dilaksanakan dengan mendampingi dan mengontrol pelatihan hidup bersih dan sehat untuk anak di TK ABA Jetis.

	Hambatan 
	:
	Kegiatan ini terhambat dalam pelaksaannya karena sudah terlaksana dan menjadi program KBM tambahan dari TK ABA Jetis.

	Solusi
	:
	Mengganti program pelatihan hidup bersih dan sehat dengan pelatihan lain, misalnya permainan tradisional atau pelatihan drama untuk diusung menjadi opera anak

	Hasil
	:
	Agenda ini tidak terlaksana dengan hambatan yang telah disebutkan.



f) Motivasi Kewirausahaan

	Penanggung Jawab
	:
	Nur Asiah

	Tanggal Pelaksanaan
	:
	27 Agustus 2015

	Lokasi Pelaksanaan
	:
	lai Pedukuhan Jetis Wetan

	Biaya 
	:
	Rp 251.500,00

	Sumber Biaya
	:
	Mahasiswa

	Tujuan
	:

	Memotivasi kelompok usaha Ibu-ibu PKK di Dusun Jetis Wetan untuk menumbuhkan kegiatan berwirausaha.

	Gambaran Kegiatan
	:
	Kegiatan ini berisi sosialisasi motivasi kewirausahaan, dimana dalam kegiatan tersebut mendatangkan dua pembicara yang menjelaskan materi terkait tentang kewirausahaan.

	Hambatan 
	:
	Para tamu undangan hadir terlambat sehingga acara motivasi kewirausahaan mundur dari waktu yang telah ditentukan

	Solusi
	:
	Mencari hari libur dan jam dimana warga Jetis bisa mengikuti kegiatan ini

	Hasil
	:
	Kegiatan ini dapat menumbuhkan motivasi warga Jetis Wetan dalam berwirausaha serta dapat terbentuk kelompok usaha dimana apabila berjalan akan mendapatkan pinjaman dana dari pembicara tersebut.




g) Penggiatan Mading Dan Membangun Potensi Anak
	Penanggung Jawab
	:
	Khusnawati Ulinni’mah

	Tanggal Pelaksanaan
	:
	3,6,9,31 Agustus 2015

	Lokasi Pelaksanaan
	:
	Mushola Al-Ma’un

	Biaya
	:
	Rp 60.760,00

	Sumber Biaya
	:
	Mahasiswa

	Tujuan
	:

	Untuk membangun dan menggali potensi anak dalam bidang penulisan dengan sistem mading.

	Gambaran Kegiatan
	:
	Kegiatan ini merupakan program lanjutan dari shift 1. program ini berupa penggiatan kreativitas menggali potensi anak melalui karya tulis, gambar dan kaligrafi.

	Hambatan 
	:
	Perlengkapan yang minim mengingat banyaknya anak yang antusias mengikuti kegiatan ini.

	Solusi
	:
	Menambah peralatan untuk penggitan mading yaitu sterofom, kertass lipat dan kertas asturo

	Hasil
	:
	Berjalan dengan baik dan dapat menumbuhkan kreativitas dalam diri anak.




3. Program Tambahan
a) Pendampingan Tadarus Al-Quran
	Penanggung Jawab
	:
	Khusnawati Ulinni’mah

	Tanggal Pelaksanaan
	:
	-

	Lokasi Pelaksanaan
	:
	-

	Biaya
	:
	-

	Sumber Biaya
	:
	-

	Tujuan
	:

	Untuk mendampingi masyarakat yang mau tadarus Al-Quran.

	Gambaran Kegiatan
	:
	Kegiatan ini berupa pendampingan tadarus Al-Quran di mushola Al-ma’un yang dilaksanakan setelah sholat isya dengan sasaran Ibu-Ibu jamaah mushola Al-Maun.

	Hambatan 
	:
	Kegiatan tidak terlaksana karena kurang koordinasi dengan Ibu-Ibu, dan ketika kami datang pada saat rencana/jadwal tadarus, namun peserta tadarus selalu tidak hadir.

	Solusi
	:
	Sebelum hari-H koordinasi terlebih dahulu dengan ibu-ibu jamaah mushola Al-Ma’un.

	Hasil
	:
	Kegiatan tadarus Al-Quran tidak terlaksana.


b) Pendampingan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) TK 
	Penanggung Jawab
	:
	Nur Asiah

	Tanggal Pelaksanaan
	:
	21-31 Agustus 2015

	Lokasi Pelaksanaan
	:
	di TK B ABA Jetis

	Biaya
	:
	-

	Sumber Biaya
	:
	-

	Tujuan 
	:
	Membatu KBM TK B ABA Jetis

	Gambaran Kegiatan
	:
	mengajar anak-anak sesuai materi yang telah ditentukan.

	Hambatan 
	:
	Anak didik tidak fokus saat proses belajar mengajar.

	Solusi
	:
	Mencoba mendekati anak-anak dengan tenang sehingga anak tersebut perlahan mau mengikuti kegiatan belajar dengan baik.

	Hasil
	:
	Proses KBM (kegiatan belajar mengajar) terbantu dengan adanya kehadiran tim KKN UNY 1098.  



c) Administrasi TK
	Penanggung Jawab
	:
	Qurrotu A’yun Soffan Hidayat 

	Tanggal Pelaksanaan
	:
	24, 26 Agustus 2015

	Lokasi Pelaksanaan
	:
	TK B ABA Jetis

	Biaya
	:
	-

	Sumber Biaya
	:
	-

	Tujuan 
	:
	Membantu administrasi TK ABA Jetis

	Gambaran Kegiatan
	:
	Mengisi buku Induk siswa baru, inventaris TK ABA dan  cacatan harian guru mengenai penilaian perkembangan anak didik setiap harinya.

	Hambatan 
	:
	Pembuatan administrasi TK masih manual belum memanfaatkan media yang ada.

	Solusi
	:
	Seharusnya media yang ada semaksimal mungkin, karena di TK itu sendiri memiliki media yaitu komputer.

	Hasil
	:
	Data berupa dokumen buku Induk, buku inventaris, dan buku catatan harian.


C. Analisis Hasil
1. Analisis Hasil


Kegiatan KKN yang berlangsung mulai tanggal 1 Agustus sampai dengan 31 Agustus 2015 yang bertempat di Dusun Jetis Wetan berjalan lancar mulai dari persiapan, pelaksanaan, dan penyusunan laporan KKN.


Selama kegiatan KKN berlangsung mahasiswa sudah banyak memperoleh pengalaman dan wawasan mengenai bagaimana kehidupan bermasyarakat itu. Bagaimana berinteraksi dengan orang yang lebih tua, anak-anak, dan pemuda pemudi di Jetis Wetan. Selain itu, mahasiswa juga belajar bagaimana menyusun suatu program, melaksanakannya dan melaporkan hasil pelaksanaan program tersebut.


Kegiatan KKN yang dilaksanakan tentunya tidak terlepas dari masyarakat Jetis Wetan, baik itu bapak-bapak, ibu-ibu, pemuda pemudi bahkan anak-anak. Atas partisipasi semua lapisan masyarakat tersebut program kerja KKN dapat berjalan lancar. 
2. Refleksi


Pelaksanaan kegiatan KKN oleh mahasiswa tidak hanya 
berinteraksi 
dengan masyarakat tetapi juga dengan sesama anggota 
kelompok KKN. Oleh karena itu, antar mahasiswa diharapkan mempunyai 
rasa 
kekeluargaan, 
tanggungjawab, tenggangrasa dan rasa saling 
menghargai. 
Dengan adanya hubungan yang baik dalam kelompok 
KKN, 
pelaksanann program kerja pun akan berjalan dengan baik dan 
lancar. Selain kerjasama yang baik antar anggota kelompok, kerjasama 
yang baik juga perlu dibina dengan perangkat desa, tokoh masyarakat, 
kepala dusun, dan Dosen Pembimbing Lapangan.
BAB III

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kegiatan KKN merupakan wahana bagi mahasiswa untuk mendukung terwujudnya sumber daya manusia yang berkualitas yang merupakan modal utama dalam pembangunan yang harus ditingkatkan agar mempunyai daya saing yang tinggi. KKN ini juga bertujuan memberikan pengalaman belajar bagi mahasiswa dan kelompok sasaran KKN untuk mengembangkan potensi diri, menyusun perencanaan, pengembangan dan peningkatan kualitas masyarakat. Berdasarkan uraian pelaksanaan program kerja KKN di Pedukuhan Jetis Wetan, Desa Pacarejo, Kec. Semanu Kabupaten Gunung Kidul dari tanggal 1 Agustus – 31 Agustus 2015 dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. KKN menjadi media bagi mahasiswa untuk mentransfer ilmu pengetahuannya yang diperoleh dari bangku perkuliahan.

2. KKN mampu menjadi wadah untuk mahasiswa dalam penyusunan suatu program.

3. Pelaksanaan program kerja KKN baik berupa bidang kependidiakn maupun non kependidikan dapat berjalan dengan baik dan lancar karena adanya kerjasama yang baik antar mahasiswa dengan pihak masyarakat, walaupun kualitas dan kuantitasnya belum sesuai dengan rencana karena keterbatasan biaya, waktu dan kemampuan mahasiswa.

4. Program kerja dapat berlangsung dengan baik berkat partisipasi semua pihakdan rekan-rekan Tim KKN yang membantu meluangkan waktunya untuk terlaksananya program KKN.
B. Saran

Dalam upaya meningkatkan keberhasilan kegiatan KKN dan potensi masyarakat pada tahun mendatang, maka ada beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi Mahasiswa Calon Peserta KKN

a. Pentingnya koordinasi dengan pihak masyarakat, DPL, maupun LPPM untuk memantapkan program kerja.
b. Memaksimalkan observasi sehingga dapat menyusun program yang tepat sasaran.

c. Mengoptimalkan program sehingga alokasi waktu lebih banyak termanfaatkan.

d. Memanfaatkan sebaik-baiknya waktu pelaksanaan KKN untuk mendapatkan pengalaman langsung dilapangan.

2. Bagi LPPM UNY

a. Perlunya memberi pengarahan yang benar untuk setiap koordinator KKN di masyarakat sehingga kewenangan pihak masyarakat dapat dihindarkan.

b. Alokasi dana untuk menunjang kelancaran program KKN hendaknya lebih diperhatikan

3. Bagi Masyarakat

a. Pentingnya koordinasi dengan mahasiswa KKN untuk menyeimbangkan proker yang akan dilaksanakan mahasiswa KKN dengan visi misi, adat, maupun budaya desa setempat.

b. Program-program yang telah dilaksanakan mahasiswa hendaknya dipelihara, dijaga, diteruskan dan atau ditindaklanjuti agar lebih bermanfaat.

c. Perlunya kerjasama masyarakat dalam  memberi bimbingan maupun pengarahan kepada mahasiswa KKN, yang merupakan warga baru di desa tersebut, mengenai keadaan/ kondisi, baik budaya, adat, lingkungan, warga desa, dan lain sebagainya untuk mempermudah pelaksanaan proker yang sesuai dengan harapan masyarakat desa.
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